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 BAB II
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS
2.1  Kajian Pustaka

2.1.1.  Kas

2.1.1.1.  Pengertian Kas

Kas merupakan asset yang paling likuid, semakin besar kas yang dimiliki perusahaan semakin tinggi likuiditasnya, semakin tinggi tingkat kemampuan membayar kewajiban hutang jangka pendek (utang lancar). Hampir semua transaksi perusahaan akan melibatkan uang kas, baik itu merupakan transaksi penerimaan maupun pengeluaran kas dan transaksi-transaksi yang lain akan berakhir dengan rekening kas ini. Selain itu kas mempunyai kedudukan sentral dalam usaha menjaga kelancaran usaha sehari-hari maupun bagi keperluan menunjang pelaksanaan keputusan-keputusan strategis berjangka panjang. Berikut beberapa pngertian kas menurut para ahli :
“Kas merupakan bentuk aktiva yang paling likuid, yang bisa dipergunakan segera untuk memenuhi kewajiban financial perusahaan” (Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti, 2004:105).

Sedangkan pengertian kas menurut Dwi Prastowo dan Rifka Juliaty  (2005 : 34) adalah :

“Kas merupakan konsep dana yang paling berguna, karena keputusan para investor, kreditor dan pihak lainnya terfokus pada penilaian arus kas di masa yang akan datang”.

Bersadarkan beberapa pendapat diatas maka penulis dapat ditarik kesimpulan bahwa kas merupakan salah satu unsur modal kerja yang paling tinggi likuiditasnya, berarti semakin besar jumlah kas yang dimiliki oleh suatu perusahaan akan semakin tingi pula likuiditasnya. Untuk itu setiap perusahaan dituntut untuk selalu menjaga tingkat perputaran kas agar tidak terjadi over investment yang menyebabkan kas menjadi tidak efektif. 
2.1.1.2.  Motif Memiliki Kas

Menurut Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti (2004:105) bahwa dalam kas diperlukan adanya motif untuk memiliki  diantaranya sebagai berikut :

a. Motif transaksi

Motif transaksi berarti perusahaan menyediakan kas untuk membayar berbagai transaksi bisnisnya.

b. Motif Berjaga-jaga

Motif Berjaga-jaga dimaksudkan untuk mempertahankan saldo kas guna memenuhi permintaaan kas yang sifatnya tidak terduga.

c. Motif Spekulasi

Motif Spekulasi dimaksudkan untuk memperoleh keuntungan dari memiliki atau menginvestasikan kas ke dalam bentuk investasi yang sangat likuid, biasanya jenis investasi yang dipilih adalah investasi pada sekuritas.
2.1.1.3.  Sumber dan Penggunaan Kas
Menurut Munawir (2007 : 159) bahwa sumber penerimaan dan penggunan kas dalm suatu perusahaan pada dasarnya bersala dari :

1. Hasil penjualan investasi jangka panjang, aktiva tetap baik yang berwujud maupun tidak yang berwujud (intangible assets),atau adanya penurunan aktiva tidak lancar yang diimbangi dengan penambahan kas.
2. Penjualan atau adanya emisi saham maupun adanya penambahan modal oleh pemilik perusahaan dalam bentuk kas.
3. Pengeluaran surat tanda bukti utang, baik jangka pendek (wesel) maupun utang jangka panjang (utang obligasi, utang hipotik, atau utang jangka panjang yang lain) serta bertambahnya utang yang diimbangi dengan penerimaan kas.
4. Adanya penerimaan kas karena sewa, bunga atau deviden dari investasinya sumbangan ataupun hadiah maupun adanya pengembalian kelebihan pembayaran pajak pada periode-periode sebelumnya.
Adapun penggunaan atau pengeluaran kas dapat disebabakan oleh adanya transaksi-transaksi sebagai berikut :

1. Pembelian saham atau obligasi sebagai investasi jangka pendek maupun jangka panjang serta pembelian aktiva tetap lainnya.
2. Penarikan kembali saham yang beredar maupun adanya pengembalian perusahaan oleh pemilik perusahaan.
3. Pelunasan pembayaran angsuran utang jangka pendek maupun utang jangka panjang.
4. Pembelian barang dagangan secara tunai, adanya pembayaran biaya operasi yang meliputi upah dan gaji, pembelian supplies kantor, pembayaran sewa, bunga, premi asuransi, advertensi, dan adanya persekot-persekot biaya maupun persekot pembelian.
5. Pengeluaran kas untuk pembayaran deviden (bentuk pembagian laba lainnya secara tunai), pembayaran pajak, denda-denda, dan sebagainya.
2.1.1.4.  Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Besarnya Persediaan Kas  Minimal. 


Kas merupakan salah satu unsur modal kerja yang paling tinggi tingkat likiuditsnya. Semakin besar jumlah kas yang ada dalam perusahaan berarti semakin tinggi likuiditasnya. Ini berarti bahwa perusahaan mempunyai resiko yang lebih kecil untuk tidak dapat memenuhi kewajiban finansialnya, tetapi tidak berarti bahwa perusahaan harus berusaha untuk mempertahankan persediaan kas yang sangat besar, karena semakin besar kas berarti semakin banyak uang yang menganggur sehingga akan memperkecil keuntungan. Sebaliknya jika perusahaan hanya mengejar keuntungan saja, maka persediaan kasnya dapat diputarkan atau dalam keadaan bekerja. Perusahaan yang menjalankan tindakan tersebut berarti menempatkan perusahaan tersebut dalam keadaan likuid apabila sewaktu-waktu ada penagihan.


Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi besar kecilnya persediaan minimal kas suatu perusahaan menurut Bambang Riyanto (2001 : 94) yaitu :
1. Perimbangan antara arus kas masuk dengan arus kas keluar.

Adanya perimbangan yang baik mengenai kuantitas maupun waktu antara arus kas masuk dengan arus kas keluar dalam suatu perusahaan berarti bahwa pengeluaran kas baik mengenai jumlah maupun mengenai waktunya akan dapat dipenuhi dari penerimaan kasnya, sehingga perusahaan tidak perlu mempunyai persediaan kas yang besar. Adanya perimbangan tersebut antara lain disebabkan karena adanya kesesuaian syarat pembelian dengan cara penjualan. Ini berarti, bahwa pembayaran hutang akan dapat dipenuhi dengan kas yang berasal dari hasil penjualan produksinya.
2. Penyimpangan terhadap arus kas yang diperkirakan.

Untuk menjaga likuiditas perusahaan perlu membuat perkiraan mengenai aliran kas dalam perusahaan. Apabila arus kas selalu sesuai dengan estimasinya, maka perusahaan tidak menghadapi kesulitan likuiditas. Bagi perusahaan ini tidak perlu mempertahankan adanya persediaan minimal kas yang besar, apabila perusahaan tersebut sering mengalami penyimpangan dari yang diestimasikan. Penyimpangan yang merugikan dalam arus kas keluar misal adalah adanya pemogokan, banjir, angin ribut, dan bencana alam lainnya. Adanya perubahan peraturan pemerintah mengenai pengupahan buruh sehingga perusahaan harus sering mengadakan perubahan. Penyimpangan yang merugikan dalam arus kas masuk misalnya terjadi kegagalan langganan untuk memenuhi kewajiban keuangannya. Bagi perusahaan yang sering mengalami penyimpangan yang merugikan dalam aliran kas dirasakan perlu untuk mempertahankan adanya persediaan kas minimal yang relatif besar dibandingkan dengan perusahaan lain yang tidak mengalami peristiwa tersebut di atas.
3. Adanya hubungan baik dengan bank-bank
Apabila perusahaan telah berhasil membina hubungan yang baik dengan bank maka akan mempermudah baginya untuk mendapatkan kredit dalam mengahadapi kesukaran financialnya, baik yang disebabkan karena adanya peristiwa yang tidak diduga maupun yang dapat diduga sebelumnya. Bagi perusahaan ini tidak perlu mempunyai persediaan kas yang besar.
2.1.2. Analisis Rasio

2.1.2.1.  Pengertian Analisis Rasio
Setiap perusahaan akan senantiasa dihadapakan pada tiga sektor pengambilan keputuasn yaitu keputusan investasi, pendanaan dan operasi. Pengambilan keputusan yang tepat akan menentukan keberhasilan pengelolaan perusahaan. Oleh karena iti dibutuhkan suatu evaluasi terhadap efektivitas keputusan-keputusan tersebut, sehingga dapat diperoleh informasi mengenai kekuatan dan kelemahan yang dimiliki oleh perusahaan.

Rasio mengungkapkan hubungan matematik antara satu jumlah dengan jumlah lainnya, dan merupakan salah satu teknis analisis laporan keuangan dan yang paling banyak digunakan. Teknik analisis ratio ini dapat dipakai untuk mengukur efektivitas keputusan yang telah diambil oleh perusahaan dan juga dapat menyingkap hubungan sekaligus menjadi dasar perbandingan yang menunjukan kondisi atau kecenderungan yang tidak dapat dideteksi bila kita hanya melihat komponen-komponen rasio itu sendiri 

Berikut pengertian analisis rasio yang dikemukakan oleh (Dwi Prastowo & Rifka Juliaty, 2006:80) :

 “Analisis rasio merupakan analisis yang dapat menyingkap hubungan dan sekaligus dasar perbandingan yang menunjukan kondisi atau kecenderungan yang tidak dapat dideteksi bila hanya melihat komponen-komponen rasio itu sendiri”. 

Dengan pokok yang digunakan sebagai input dalam analisis rasio adalah laporan arus kas dan neraca perusahaan. Dengan kedua laporan ini akan dapat ditentukan sejumlah rasio dan selanjutnya ini dapat digunakan untuk menilai beberapa aspek tertentu dari operasi perusahaan.
2.1.2.2.  Tujuan Analisis Rasio

Dalam hubungannya dengan keputusan yang diambil oleh perusahaan, analisis rasio memiliki tujuan. Adapun tujuan dari analisis rasio menurut Dwi Pratowo dan Rifka Juliaty (2005:80) adalah :
“Menilai efektivitas keputusan yang diambil perusahaan dalam rangka menjalankan aktivitas usahanya” 

2.1.2.3.  Klasifikasi Rasio

Suatu perusahaan dalam menjalankan suatu kegiatannya harus dapat menilai seberapa besar tingkat efektivitanya, dan untuk dapat menilai efektivitas perlu digunakan suatu analisis rasio. Dalam hal ini Susan Irawati (2006 : 25) mengklasifikasikan analisis rasio ke dalam lima jenis klasifikasi. Diantaranya sebagai berikut :

1. Rasio Likuiditas, menggambarkan kemampuan perusahaan tersebut dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya kepada kreditor jangka pendek. untuk mengukur kemampuan ini, biasanya digunakan angka rasio modal kerja, current ratio, acid-test/quick ratio, perputaran piutang (account receivable turnover), dan perputaran persediaan (inventory turnover). 

2. Rasio Leverage (Leverage Ratios)
Merupakan rasio yang digunakan sebagai alat ukur sampai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai dengan hutang atau seberapa jauh perusahaan menggunakan hutangnya untuk jangka panjang.

3. Rasio Aktivitas (Activity Ratios)
Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sampai seberapa besar efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan sumber dananya.
4. Rasio Profitabilitas (Profitability Ratios)
Merupakan rasio yang  digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam mendapatkan keuntungan. Meliputi profit margin, return on investment (ROI), return on equity (ROE), return On Asset (ROA) dan earning per share.
5. Rasio Penilaian (Valuation Ratios)
 Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sampai seberapa besar kemampuan manajemen untuk menciptakan nilai pasar agar melebihi biaya modalnya.
2.1.3.  Likuiditas
2.1.3.1.  Pengertian Likuiditas
Tujuan perusahaan jangka pendek umumnya adalah mencapai laba maksimal dan berkesinambungan, agar perusahaan bisa tetap tumbuh dan tetap beroperasi. Tujuan jangka panjangnya adalah memaksimalkan nilai perusahaan sehingga dapat meningkatkan keuntungan perusahaan dan para pemegang saham lainnya. Dalam memaksimilisasi nilai ini, keseimbangan antara anggaran kas dengan likuiditas senantiasa diperhatikan. Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya yang akan segera jatuh tempo sedangkan anggaran kas (budget cash) adalah anggaran yang menunjukkan perubahan kas dan memberikan alasan mengenai perubahan kas tersebut dengan menunjukkan arus kas masuk sebagai sumber kas dan arus kas keluar sebagai arus kas dibelanjakan sehingga tampak kelebihan atau kekurangan kas, dan saldo kas selama periode tertentu dari suatu organisasi. Jadi, jangan sampai perusahaan terlalu likuid, artinya banyak modal yang tersimpan dalam bentuk kas, hal ini menimbulkan hilangnya kesempatan untuk memperoleh laba jika seandainya kas tersebut ditanamkan. Namun sebaliknya perusahaan juga tidak boleh menanamkan seluruh uang yang dimiliki dalam usaha, sehingga ketika diperlukan dana cair mengalami kesulitan. Berikut pandangan para ahli mengenai pengertian likuiditas
Menurut Dwi Prastowo & Rifka Juliaty (2005: 83) menyatakan bahwa :

“Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan untuk menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya kepada kreditor jangka pendek”.
Sedangkan menurut Bambang Riyanto (2001 : 84) menyatakan bahwa :
“Likuiditas kemampuan perusahaan untuk dapat menyediakan alat-alat likuid sedemikian rupa sehingga dapat memenuhi kewajiban fianancial-nya pada saat ditagih”.

Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut diatas dapat disimpulkan secara singkat bahwa likuiditas adalah kemampuan suatu bank atau suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban-kewajiban jangka pendeknya. Jadi, jika suatu perusahaan memiliki likuiditasnya tinggi maka perusahaan tersebut bisa dikatakan likuid, dengan begitu perusahaan memiliki image yang baik dimata para investor dan kreditur sehingga jika sewaktu-waktu perusahaan ingin mengajukan permohonan pinjaman kepada pihak kreditur tidak akan sulit sebab mereka telah percaya akan likuiditas perusahaan tersebut. 
2.1.3.2.  Rasio Likuiditas 

Menurut Susan Irawati (2006 : 25) bahwa rasio likuiditas adalah 

“Rasio yang digunakan sebagai alat ukur kemampuan perusahaan dalam membayar pinjaman jangka pendeknya pada saat jatuh tempo atau dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya (financial-nya yang harus segera dipenuhi).


Sedangkan menurut Jumaringin (2006 : 122) menyatakan bahwa :
“Rasio Likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalm membayar kewajiban yang segera harus dipenuhi”.

2.1.3.3.  Alat-Alat Pengukuran Likuiditas 
Secara akuntansi keuangan atau perbankan, perhitungan atau pengukuran likuiditas dapat dilakukan melalui perhitungan rasio yang menggambarkan hubungan timbal balik antara asset dengan liabilities. Adapun rumus-rumus perhitungan rasio likuiditas yang sering dipergunakan adalah sebagai berikut : 
1. Current Ratio

Merupakan rasio yang membandingkan antara aktiva lancar yang dimiliki perusahaan dengan hutang jangka pendek. Tujuannya untuk menilai kemampuan suatu perusahaan dalam melunasi kewjiban lancar (utang lancar) yang telah jatuh tempo. Sedangkan untuk patokan current ratio sebesar 200%, ini tidak mutlak hanya untuk prinsip kehati-hatian saja.

Unsur –unsur current ratio yaitu :

a. Aktiva lancar: kas, bank, surat berharga (efek), piutang dagang, dan persediaan (inventory).
b. Hutang lancar: utang dagang, utang wesel, utang jangka pendek, utang jangka panjang yang telah jatuh tempo.
Rumus Current Ratio adalah:

Current Ratio = Aktiva Lancar  x 100%

Hutang Lancar
2. Quick Ratio atau Acid Test Ratio

Yaitu kemampuan suatu perusahaan untuk membayar hutang yang segera harus dipenuhi dengan aktiva lancar yang lebih liquid (quick assets), atau rasio ini menunjukan besarnya alat likuiditas yang paling cepat dan bisa digunakan untuk melunasi hutang lancarnya. Oleh karena itu, persediaan dianggap sebagai aktiva lancar yang kurang likuid, maka persediaan harus dikurangkan dari aktiva lancar. Rasio standar untuk acid test ratio adalah 100% atau 1:1.

Unsur-unsur quick ratio atau acid test ratio adalah:
Aktiva Lancar:

a. Kas 

b. Bank 

c. Piutang 

d. Tidak termasuk inventory atau persediaan

Rumus Quick Ratio adalah:

Quick Ratio = Aktiva Lancar – Persediaan


Hutang lancer
3. Cash Ratio

Cash Ratio adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar utangya yang segera haus dipenuhi dengan kas yang tersedia dalam perusahaan dan efek yang dapat segera diuangkan atau kemampuan suatu perusahaan untuk membayar hutang yang segera harus dipenuhi dengan kas yang tersedia dalam perusahaan dan efek yang segera diuangkan. Rasio standar dari Cash Ratio  adalah 100% atau 1:1.

Rumus cash ratio atau cash position ratio adalah:
Cash Ratio = Kas + Efek x 100%


Hutang Lancar

4. Working Capital to Assets Ratio

Working capital to total assets ratio adalah rasio yang mengukur likuiditas dari total aktiva dan posisi modal kerja netto dari jumlah aktiva, atau kemampuan suatu perusahaan dalam menjamin modal kerjanya terhadap total aktiva.
Working capital (modal kerja) terdiri dari:
a. Gross Working Capital (jumlah seluruh aktiva lancar)

b. Nett Working Capital (selisih aktiva lancar dengan hutang lancar)

Rumus Working capital to total assets ratio (WCTT) adalah:

WCTT = Modal Kerja Netto x 100%
Total Aktiva

2.1.3.4.  Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Likuiditas Suatu Perusahaan.

Dalam perhitungan likuiditas suatu perusahaan tentu tidak terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhi sebagai pembentuk likuiditas itu sendiri.

a. Kas dan Bank (Cash and Bank).

Yaitu jumlah uang tunai yang ada pada perusahaan dan saldo perusahaan yang ada pada bank yang dapat ditarik dengan segera. Yang dimaksud dengan saldo tabungan perusahaan pada bank, bukan pinjaman yang dapat ditarik.

b. Surat-surat Berharga (marketable securities).

Surat-surat berharga yang dimaksud adalah surat-surat berharga dalam jangka pendek, misalkan saham yang dibeli tetapi tidak dimaksud sebagai investasi jangka panjang melainkan jangka pendek.
c. Piutang Dagang (account receivable).

Yaitu tagihan perusahaan pada pihak lain yang timbul akibat adanya transaksi bisnis secara kredit.
d. Persediaan Barang (inventory).

Yaitu barang yang diperjualbelikan (diperdagangkan) oleh perusahaan dalam bisnisnya.

e. Kewajiban Yang Dibayar Dimuka (prepaid expenses).

Yaitu biaya yang telah dikeluarkan untuk aktivitas perusahaan yang akan datang.
2.1.4. Pengaruh Kas Terhadap Likuiditas
Kas yang disusun oleh suatu perusahaan dalam suatu periode mempunyai peranan besar dalam menentukan kelancaran kegiatan operasional antara lain kegiatan yang berhubungan dengan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban lancarnya dengan segera. Kemampuan membayar ini dapat diketahui dengan membandingkan antara kekuatan membayar di satu pihak dengan kewajiban financial yang segera dapat dipenuhi di pihak lain oleh suatu perusahaan dalam dua atau lebih periode dimasa yang akan datang. Dengan kata lain likuiditas perusahaan dapat dimaksudkan sebagai perbandingan antara jumlah uang tunai disatu pihak dengan jumlah hutang lancar atau pengeluaran-pengeluaran untuk menyelenggarakan kegiatan operasional perusahaan dilain pihak. Hasil perbandingan tersebut merupakan ukuran untuk mengukur kesanggupan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban financial.
Adapun hubungan antara kas dengan likuiditas adalah :
“Semakin besar kas yang dimiliki perusahaan semakin tinggi pula likuiditas atau semakin tinggi tingkat kemampuan membayar kewajiban jangka pendek”. Munawir (2007 : 158). 

Dengan adanya kas maka perusahaan dapat memperkirakan adanya surplus dan defisit. Dengan mengetahui akan adanya defisit kas jauh sebelumnya, maka dapatlah direncanakan sebelumnya penentuan sumber dana yang akan digunakan untuk menutup defisit tersebut. Karena masih cukupnya waktu maka terdapat lebih banyak alternatif sumber dana, dan semakin banyaknya alternatif sumber dana berarti perusahaan dapat mengadakan pemilihan sumber dana yang biaya paling rendah. Sebaliknya dan mengetahui jauh sebelumnya bahwa akan adanya surplus kas yang besar maka jauh sebelumnya sudah dapat direncanakan bagaimana menggunakan kelebihan dana tersebut secara efisien.

Efisiensi kas dapat dilihat dari anggaran penerimaan dan pengeluaran yang tejadi dalam perusahaan. Apabila jumlah kas yang ada pada perusahaan telah seimbang dapat diramalkan derajat ketepatan yang cukup tinggi maka saldo kas dapat ditentukan sampai tingkat yang optimal. Disamping itu perusahaan perlu mencatumkan metode apa yang digunakan untuk menjamin terjadinya aliran kas yang tepat dalam waktu maupun kuantitasnya sesuai dengan kebijakan yang telah disepakati. Evaluasi terhadap peramalan kas yang dinyatakan dalam laporan arus kas akan memberikan gambaran bagi pihak pengambil keputusan mempunyai prospek persediaan dana kas atas perusahaan dimasa yang akan datang
2.1.5. Hasil Penelitian Terdahulu (Studi Empiris)
a. Penelitian Menurut Nusa Muktiadji dan Dini Trisnawati (2008:45)
Analisis rasio keuangan merupakan salah satu cara yang digunakan oleh bagian keuangan untuk dapat mengetahui masalah yang sedang dihadapi oleh suatu perusahaan sehingga dapat dilakukan perbaikan untuk mencegah semakin buruknya kondisi atau kesehatan perusahaan yang dapat mengganggu dan membuat terhentinya aktivitas perusahaan pada masa-masa berikutnya, serta analisis rasio keuangan juga dapat digunakan untuk mengetahui kinerja suatu perusahaan baik secara keseluruhan dan mendetail dari waktu ke waktu. Dalam menganalisis rasio keuangan dapat dilakukan perhitungan-perhitungan perbandingan atas data kuantitatif yang ditunjukkan dalam neraca, laporan laba rugi dan laporan arus kas suatu perusahaan untuk dijadikan sebagai dasar perencanaan dimasa yang akan datang, dimana teknik yang digunakan untuk mengetahui kondisi perusahaan tersebut likuid atau ilikuid perlu dilakukan analisa rasio terhadap rasio likuiditas
b. Penelitian Menurut Moh. Wahyudin Zarkasyi (2002 : 81)
Menyatakan bahwa tujuan dari analisis keuangan adalah untuk mengetahui kinerja perusahaan dalam konteks pencapaian “tujuan dan strategi” perusahaan. Ada 2 (dua) instrument utama dalam analisis keuangan (financial analysis), yaitu : (1) ratio analysis, dan (2)  cash flow analysis. Ratio analysis merupakan analisis terhadap laporan keuangan perusahaan dan bagaimana diantara laporan keuangan itu diperhubungkan satu sama lain (vertical dan atau horizontal, dinamis dan atau statis). Sementara, cash flow analysis ditekakankan pada pengujian likuiditas perusahaan serta mengindentifikasi bagaimana perusahaan mengelola aktivitas operasi, aktivitas investasi dan aktivitas pembiyaannya. Untuk memahami secara utuh company’s viability dalam konteks angoing concern, maka auditor seyogyanya mengkalkulasi beberapa rasio cash flow statement cliennya. Untuk analisis likuiditas, menurut Moh. Wahyudin Zarkasyi, cash flow information more reliable  ketimbang bersandar semata-mata hanya pada infomasi dalam neraca dan ikhtisar laba rugi (raio-rasio keuangan), sebab cash flow information mampu mengarahkan informasi yang dibutuhkan para pemegang saham, yaitu :  jumlah kas yang tersedia untuk mendukung operasi dan investasi.
Tabel 2.1
Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu

	No
	Peneliti &

Judul
	Variabel &

Alat Analisis
	Subjek

Penelitian
	Kesimpulan
	Persamaan
	Perbedaan

	1.
	Nusa Muktiadji & Dini Trisnawati.
(2008 : 45)

Analisis Rasio Likuiditas Untuk Mnegukur Kmeampuan Perusahaan Dalam Membiayai Aktivitas Perusahaan.

	Variabel X : Liquidity ratio
Variabel Y : Financing activities
Analisis : komparatif
	Perusahaan PDAM Tirta Pakuan, Bogor 
	Dalam menganalisis rasio keuangan dapat dilakukan dengan melakukan perbandingan atas data kuantitatif yang ada dalam arus kas, dimana teknik yang digunakan dalam anslisis rasio ini adalah rasio likuiditas.
	- Sama-sama menganalisis rasio.
- Alat ukur yang digunakan dlam mengitung likuiditas sama yaitu current rasio.

	- Nusa Muktiadji & Dini Trisnawati menggunakan analisis komparatif atau perbandingan, sedangkan penelitian ini menggunakan alalisis regeresi, analisis kolerasi, dan analisis determinasi.
- Unit penelitian Nusa Muktiadji & Dini Trisnawati dilakukan pada perusahaan PDAM sedangkan penelitian ini dilakukan pada PT. Unilever Indonesia Tbk 

	2.
	Moh. Wahyudin Zarkasyi
(2002 : 81)
Free Cash Flow Analysis Dalam menentukan Intrinsic Value Of Firm Dan Pengukuran Kinerja Keuangan.

	Variabel X : Free Cash Flow Analysis.
Variabel Y : Intrinsic Value Of Firm.

Analisis : Stable Growth PCFE Modal, Two-Stage FCFE Model, Three-Stage PCFE Model.
	Perusahaan yang terdaftar di BEI
	Menyatakan bahwa tujuan dari analisis keuangan adalah untuk mengetahui kinerja perusahaan dalam konteks pencapaian “tujuan dan strategi” perusahaan. Ada 2 (dua) instrument utama dalam analisis keuangan (financial analysis), yaitu : (1) ratio analysis, dan (2)  cash flow analysis. Ratio analysis merupakan analisis terhadap laporan keuangan perushaan dan bagaimana dinatara laporan keuangan itu diperhubungkan satu sama lain (vertical dan atau horizontal, dinamis dan atau statis). Sementara, cash flow analysis ditekakankan pada pengujian likuiditas perusahaan serta mengindentifikasi bagaimana perusahaan mengelola aktivitas operasi, aktivitas investasi dan aktivitas pembiyaannya.
	Sama-sama menganalisis rasio keuangan
	- Moh Wahyudin Zarkasyi menggunakan analisis Stable Growth PCFE Modal, Two-Stage FCFE Model, Three-Stage PCFE Model,
sedangkan penelitian ini menggunakan alalisis regeresi, analisis kolerasi, dan analisis determinasi.

-  Unit Penelitian yang dilakukan Moh Zarkasyi dilakukan pada seluruh  perusahaan yang terdaftar di BEI sedangkan penelitian ini dilakukan pad PT. Unilever Indonesia Tbk.




2.2. Kerangka Pemikiran

Setiap badan usaha, baik pemerintah maupun swasta pada dasarnya berusaha untuk dapat melaksanakan kegiatan operasional perusahaan dengan lancar demi tercapainya tujuan perusahaan yang telah ditetapkan. Salah satu faktor penunjang yang menentukan tercapainya tujuan perusahaan adalah pengeloalaan uang kas, karena itu uang kas merupakan aktiva paling bernilai daripada aktiva lainnya dan uang kas mudah dipindahkan. Disamping itu banyak transaksi perusahaan baik langsung maupun tidak langsung akan mempengaruhi penerimaan dan pengeluaran kas. 

Kas merupakan alat utama untuk membuat estimasi keuangan jangka pendek. Tujuan utama di dalam penyusunan kas adalah untuk merencanakan atau menentukan kegiatan operasional perusahaan sebagai dasar untuk menentukan optimalisasi kas dimasa yang akan datang.
Lebih lanjut Munawir (2007:158) menyatakan tentang pengertian kas
“Kas (cash) adalah aktiva yang paling likuid atau merupakan salah satu unsur modal kerja yang paling tinggi likuiditasnya, berarti bahwa semakin besar jumlah kas yang dimiliki oleh suatu perusahaan akan semakin tinggi likuiditasnya”.
Berdasarkan uraian di atas tentang pengertian kas, penulis dapat menarik kesimpulan bahwa di dalam kas memiliki 2 (dua) sektor diantaranya :

1. Sektor penerimaan kas, yang ada pada umumnya berasal dari penjualan tunai barang jadi yang diproduksi, penagihan piutang, penjualan aktiva tetap, penerimaan lain-lain (non operating) seperti penghasilan bunga, penghasilan sewa, penghasilan deviden dan lain sebagainya.

2. Sektor pengeluaran kas, yang pada umumnya berupa pengeluaran untuk biaya-biaya baik berupa biaya utama (operating) maupun biaya-biaya bukan utama (non operating), seperti pembelian tunai, pembayaran hutang, pembayaran upah tenaga kerja langsung, pembayaran biaya pabrik tidak langsung, pembayaran biaya administrasi, pembayaran biaya penjualan.

Dengan disusunnya kas di dalam perusahaan maka akan lebih mudah dalam menentukan posisi keuangan perusahaan, apakah perusahaan dalam kondisi sehat dengan likuiditasnya yang tinggi ataupun dalam kondisi sebaliknya. Terkait dengan itu masalah likuiditas merupakan faktor yang sangat penting karena berhubungan dengan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban financial yang segera harus terpenuhi. Para pelaku ekonomi akan sangat terfokus pada kondisi perusahaan yang memiliki likuiditas yang tinggi sebab perusahaan tersebut akan lebih menjanjikan untuk dapat memberikan keuntungan atau laba kepada mereka yang menamkan sebagian investasinya. 
Adapun hubungan antara kas dengan likuiditas adalah :
“Semakin besar kas yang dimiliki perusahaan semakin tinggi pula likuiditas atau semakin tinggi tingkat kemampuan membayar kewajiban jangka pendek”. M. Nafarin (2007 : 308). 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nusa Muktiadji dan Dini Trisnawati (2008 : 45) dimana dikatakan bahwa dalam menganlisis rasio keuangan dapat dilakukan perhitungan-perhitungan perbandingan atas data kuantitatif yang ditunjukkan dalam neraca, laporan laba rugi dan laporan arus kas suatu perusahaan untuk dijadikan sebagai dasar perencanaan dimasa yang akan datang, dimana teknik yang digunakan untuk mengetahui kondisi perusahaan tersebut likuid atau ilikuid perlu dilakukan analisa rasio terhadap rasio likuiditas. 
Selain itu, hal yang sama juga dikatakan oleh Moh. Wahyudin Zarkasyi (2002 : 81) Menyatakan bahwa tujuan dari analisis keuangan adalah untuk mengetahui kinerja perusahaan dalam konteks pencapaian “tujuan dan strategi” perusahaan. Ada 2 (dua) instrument utama dalam analisis keuangan (financial analysis), yaitu : (1) ratio analysis, dan (2)  cash flow analysis. Ratio analysis merupakan analisis terhadap laporan keuangan perusahaan dan bagaimana diantara laporan keuangan itu diperhubungkan satu sama lain (vertical dan atau horizontal, dinamis dan atau statis). Sementara, cash flow analysis ditekakankan pada pengujian likuiditas perusahaan serta mengidentifikasi bagaimana perusahaan mengelola aktivitas operasi, aktivitas investasi dan aktivitas pembiayaannya.

Dilihat dari teori penghubung dan juga jurnal diatas, penulis dapat simpulkan bahwa antara kas dan likuditas memiliki hubungan. Likuiditas berhubungan dengan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban financialnya untuk segera terpenuhi. Untuk mengantisipasi hal tersebut setiap perusahaan dituntut untuk menjaga likuiditasnya agar semua kegiatan yang telah direncanakan dapat berjalan dengan lancar.
Adapun pengertian likuiditas menurut Syofyan Syafri Harahap (2007: 26) adalah :

“Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan untuk membayar semua kewajiban jangka pendeknya yang telah jatuh tempo, dimana dapat dihitung melalui sumber informasi tentang pos-pos aktiva lancar dan utang lancar.”
Likuiditas merupakan suatu kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendeknya. Dengan begitu likuiditas perusahaan harus tetap dijaga agar terjadi keseimbangan (balance) antara saldo penerimaan kas dengan saldo pengeluaran kas. Jika keseimbangan itu tidak tercapai maka perusahaan akan mengalami sedikit masalah, baik perusahaan dalam kondisi surplus ataupun sedang mengalami defisit. Pada saat perusahaan menentukan likuiditas maka dibutuhkan suatu alat ukur yang umumnya biasa digunakan diantaranya angka ratio modal kerja, current ratio, cash ratio, acid-test/quick ratio, perputaran piutang (acount receivable turnover), dan perputaran persediaan (inventory turnover). Dalam penelitian ini disusun current ratio sebagai indikator likuiditas Penulis memilih current ratio sebagai indikator likuiditas karena current ratio  mewakili seluruh unsur modal kerja  mulai dari kas, bank, surat berharga, piutang dagang dan persediaan. Dimana rumus current ratio itu sendiri adalah sebagai berikut :


Sumber : (Sofyan Syafri Harahap (2007:301)
Dari beberapa uraian diatas dapat digambarkan kerangka pemikiran sebagai berikut:

 

(M. Nafarin , 2007:308)

(Nusa Muktiadji &

Dini Trisnawati, 2008 : 45)
(Moch. Wahyudin Zarkasyi,

2002 : 81)
Gambar 2.1 Paradigma Penelitian

Pengaruh Kas Terhadap Likuiditas
2.3. Hipotesis

Peranan hipotesis sangat diperlukan sebagai penjelas permasalahan. Dan menurut Sugiyono (2007:51) menyatakan :

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan  masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru berdasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta yang empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipoteis juga  dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis rumusan masalah penelitian belum jawaban yang empirik 
Berdasarkan uraian diatas penulis mengambil kesimpulan sementara. Dalam memecahkan masalah tersebut diatas, maka penulis membuat hipotesis bahwa kas berpengaruh  positif secara signifikan terhadap likuiditas pada PT. Unilever Indonesia Tbk.
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